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Abstrak

Tenaga pendidik merupakan sumber daya manusia yang mampu mencapali
kepribadian tangguh (hardinnes) individu, namun tidak semua tenaga pendidik
mampu mencapai kepribadian tangguh (hardinnes) karena perbedaan sekolah dan
peserta didik yang dihadapi oleh tenaga pendidik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan kepribadian tangguh (hardiness) pada tenaga pendidik sekolah
inklusi dan sekolah reguler. Metode pengumpulan data menggunakan skala
kepribadian tangguh (hardinnes) yang disebarkan kepada 208 tenaga pendidik
sekolah inklusi dan reguler. Subjek dalam penelitian ini adalah tenaga pendidik
sekolah inklusi yang berjumlah 107 orang dan sekolah reguler yang berjumlah 101
orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah quota sampling. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan uji beda independent samples
t-test. Hasil t= 9,222 dengan signifikansi 0,000 sedangkan rata-rata sekolah inklusi
lebih besar sebesar 71,11 dibandingkan rata-rata sekolah reguler 63,65. Oleh karena
itu, hipotesis penelitian ini dinyatakan diterima karena terdapat perbedaan yang
signifikan kepribadian tangguh (hardiness) sekolah inklusi dan sekolah reguler.
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Abstract

Teachers are the human resource that could achieved hardiness in individual,
however, not all teachers could accomplish the stage of hardiness because of the
school system and also the students. The study aims to describe the differences of
hardiness inclition school and regular schools teachers. The research information
methods using the hardiness scale, that are spread to 208 inclution teachers also the
regular teachers. The subject in this paper are the inclution teachers wich they are 107
persons and regular school teachers there are 101 persons. The sample technique used
in this paper are quota sampling. The analysis methods used in this paper are
descriptive analysis and independent sample t-test. The outcome of t= 9,222 with
significant 0,000 while the average of the inclution school are much higher than the
regular school it is 71,11 rather than the regular school wich they are 63,65. The
hypothesis in this research are granted, because there is significant the differences of
hardiness inclution schools and regular schools teachers.
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